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MOTO 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan” (QS Al-Insyirah 5-6) 

 

"Setetes keringat orang tuaku yang keluar, ada seribu langkahku untuk maju" 

 

“Hidup bukan saling mendahului, bermimpilah sendiri sendiri - Baskara Putra” 
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Alhamdulillahi Robbil Alamin, segala puji bagi Allah SWT Tuhan penguasa 
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mandiri. Semoga ayah selalu diberikan kesehatan dan ibuku tersayang dilapangkan 
kuburnya dan selalu mendapatkan lindungan-Nya. 

 

Dosen pembimbing skripsi 

Terimakasih kepada  dosen pembimbing saya Soffyan Angga Fahlani., S.H., M.H. 
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ini tepat pada waktunya sesuai dengan harapan dan keinginan



 

 ix 

RINGKASAN 
ZULFA AZKIA. Januari 2025. PROSEDUR PEMBERIAN REMISI 
TERHADAP NARAPIDANA DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN KELAS 
II B BANJARBARU. Skripsi, Program Sarjana Program Studi Hukum Fakultas 
Hukum Universitas Lambung Mangkurat, 50 halaman. Pembimbing Soffyan 
Angga Fahlani, S.H., M.H. 

Remisi, sebagai salah satu hak narapidana yang diatur dalam Undang-Undang 
Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan, merupakan pengurangan masa 
pidana yang diberikan kepada narapidana yang telah berkelakuan baik selama 
menjalani hukuman. Proses pemberian remisi diharapkan dapat menjadi instrumen 
untuk mendorong rehabilitasi dan reintegrasi sosial narapidana. Namun, dalam 
praktiknya, prosedur pemberian remisi sering menemui berbagai kendala 
administratif, teknis, dan implementasi, seperti keterlambatan proses verifikasi dan 
ketidakcukupan infrastruktur teknologi, yang berdampak pada pelaksanaan hak 
narapidana. Hal ini mendorong penulis untuk melakukan penelitian tentang 
prosedur pemberian remisi di Lapas Kelas II B Banjarbaru guna memastikan bahwa 
remisi diberikan sesuai dengan peraturan yang berlaku serta mencerminkan prinsip 
keadilan dan pemerataan. 

Masalah utama yang diteliti dalam skripsi ini adalah: (1) Bagaimana prosedur 
pemberian remisi terhadap narapidana di Lapas Kelas II B Banjarbaru? (2) Apa saja 
hambatan dalam pelaksanaan prosedur pemberian remisi di Lapas tersebut? 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan prosedur pemberian remisi terhadap 
narapidana di Lapas Kelas II B Banjarbaru dan mengidentifikasi hambatan-
hambatan yang muncul dalam pelaksanaannya. Penelitian ini juga diharapkan dapat 
memberikan rekomendasi untuk meningkatkan efisiensi dan keadilan dalam 
pemberian remisi. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum empiris. Data primer 
diperoleh melalui wawancara dan observasi langsung di Lapas Kelas II B 
Banjarbaru, sementara data sekunder diperoleh melalui penelitian kepustakaan 
terhadap dokumen-dokumen hukum, buku, dan jurnal yang relevan. Data yang 
terkumpul dianalisis secara deskriptif-kualitatif untuk memberikan gambaran rinci 
tentang prosedur pemberian remisi dan kendala yang dihadapi. 

Prosedur pemberian remisi di Lapas Kelas II B Banjarbaru dilakukan sesuai dengan 
peraturan yang berlaku, yaitu Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1999 tentang 
Syarat dan Tata Cara Pelaksanaan Hak Warga Binaan Pemasyarakatan dan 
Keputusan Presiden Nomor 174 Tahun 1999 tentang Remisi. Proses dimulai dari 
pengumpulan data narapidana yang memenuhi syarat, pengajuan usulan melalui 
Sistem Database Pemasyarakatan (SDP), verifikasi data di Kantor Wilayah, hingga 
penerbitan Surat Keputusan oleh Kementerian Hukum dan HAM. Jenis remisi yang 
diberikan meliputi remisi umum, remisi khusus, dan remisi kemanusiaan. 
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Hambatan yang ditemukan dalam prosedur pemberian remisi mencakup 
keterlambatan proses verifikasi di tingkat pusat, keterbatasan infrastruktur 
teknologi seperti perangkat komputer dan koneksi internet yang tidak memadai, 
serta kurangnya pelatihan bagi operator SDP. Selain itu, perilaku narapidana, 
seperti pelanggaran disiplin, juga menjadi kendala dalam pengajuan usulan remisi. 

Pembahasan hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun prosedur telah sesuai 
dengan regulasi, kendala-kendala tersebut menghambat pelaksanaan pemberian 
remisi secara optimal. Untuk mengatasi hambatan tersebut, diperlukan peningkatan 
kualitas infrastruktur teknologi, pelatihan bagi petugas, serta pengawasan yang 
lebih ketat terhadap narapidana untuk memastikan mereka mematuhi aturan selama 
menjalani masa pidana. 

Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memperkuat pemahaman 
tentang prosedur pemberian remisi dan hambatan-hambatan yang dihadapi. 
Rekomendasi yang diajukan diharapkan dapat membantu meningkatkan efisiensi 
dan keadilan dalam pelaksanaan remisi, sehingga mendukung tujuan rehabilitasi 
dan reintegrasi sosial narapidana. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini berjudul "Prosedur Pemberian Remisi terhadap Narapidana di 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Banjarbaru" dan bertujuan untuk 
mendeskripsikan prosedur pemberian remisi serta mengidentifikasi hambatan-
hambatan yang dihadapi. Remisi adalah pengurangan masa pidana bagi narapidana 
yang berkelakuan baik dan merupakan salah satu hak narapidana sesuai dengan 
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan. Namun, 
pelaksanaan pemberian remisi seringkali menemui kendala seperti keterlambatan 
verifikasi, kurangnya infrastruktur teknologi, dan pelanggaran disiplin narapidana. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum empiris dengan 
pengumpulan data primer melalui wawancara dan observasi di Lapas Kelas II B 
Banjarbaru, serta data sekunder melalui studi pustaka. Analisis dilakukan secara 
deskriptif-kualitatif untuk memberikan gambaran prosedur pemberian remisi dan 
hambatannya. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa prosedur pemberian remisi di Lapas Kelas II 
B Banjarbaru telah sesuai dengan peraturan, melibatkan pengumpulan data 
narapidana yang memenuhi syarat, pengajuan usulan melalui Sistem Database 
Pemasyarakatan (SDP), hingga penerbitan Surat Keputusan oleh Kementerian 
Hukum dan HAM. Hambatan yang diidentifikasi meliputi keterbatasan teknologi, 
kurangnya pelatihan bagi operator SDP, dan pelanggaran disiplin narapidana. 
Rekomendasi yang diajukan meliputi peningkatan infrastruktur teknologi, pelatihan 
petugas, dan pengawasan lebih ketat terhadap narapidana. Penelitian ini diharapkan 
dapat meningkatkan pemahaman tentang prosedur pemberian remisi dan 
memberikan kontribusi untuk efisiensi serta keadilan dalam pelaksanaannya. 
Kata kunci (keyword): Prosedur, Remisi, Narapidana, Lapas, Sistem 
Pemasyarakatan, Hambatan. 
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